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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena hanya 
dengan penyertaanNYA, sehingga selesailah penulisan buku 
berjudul “PEMBUNUHAN dan EKSISTENSI SANKSI TINDAKAN 
(Menuju Reformulasi Pasal 44 KUHP)”, yang berbasis pada 
hasil penelitian. Buku yang berbasis pada penelitian ini dilandasi 
pada pertimbangan kebutuhan mahasiswa terhadap referensi yang 
berhubungan dengan tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku 
yang terganggu jiwanya, khususnya dalam kasus tindak pidana 
pembunuhan. 

Sanksi tindakan dimasukkan ke dalam rumah sakit jiwa 
paling lama satu tahun merupakan sanksi yang dapat dijatuhkan 
terhadap orang dengan gangguan yang melakukan tindak pidana 
pembunuhan. Pasal 44 KUHP menentukan, hanya hakim yang 
memutuskan penjatuhan sanksi tindakan dimasukkan ke dalam 
rumah sakit jiwa; namun demikian, dalam penerapannya, penyidik 
dalam kasus tertentu melakukan diskresi dalam penyidikan. Buku 
ini mencoba menguraikan urgensi mereformulasi Pasal 44 KUHP 
sejalan dengan perkembangan paradigma dalam penjatuhan sanksi 
pidana yang tidak semata-mata ditujukan untuk “menghukum orang” 
tetapi juga berorientasi pada perlindungan masyarakat. 

Dengan diterbitkannya buku ini, penulis mengucapkan 
terimakasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan 
baik moril maupun materiil. Ucapan terimakasih juga disampaikan 
pada Penerbit Pohon Cahaya Yogyakarta yang telah berjasa 
menerbitkannya.
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Penulis menyadari masih banyak perbaikan yang seharusnya 
dilakukan, oleh karena itu, masukan berupa kritik dan saran 
sangatlah diharapkan. Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat 
dan dapat dimanfaatkan untuk pengembangan hukum, khususnya 
hukum pidana Indonesia.

Penulis
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan:

Simpulan yang dapat diambil sebagai akhir dari penulisan ini 
adalah sebagai berikut:

1. Formulasi Pasal 44 KUHP merupakan terjemahan dari Pasal 
37 Wetboek van Strafrecht Koninkrijk der Nederlanden, yang 
formulasinya didasarkan pada konsep gangguan jiwa tahun 
1880; dan tindakan dimasukkan ke dalam rumah sakit jiwa 
merupakan sanksi yang diformulasikan secara tunggal, tanpa 
adanya alternatif sanksi lain; sedangkan di Belanda pada 
tahun 1928 menentukan berlakunya Psychopaten Reglement 
yang memberikan alternatif sanksi tindakan terhadap pelaku 
tindak pidana yang terganggu jiwanya; 

2. Kebijakan penerapan Pasal 44 KUHP pada fase pra-ajudikasi 
penyidik menggunakan diskresi dalam penyidikan dengan 
menerbitkan Surat Perintah Penghentian Penyidikan dalam 
perkara tindak pidana pembunuhan oleh pelaku yang 
terganggu jiwanya, apabila ada keterangan psikiater yang 
menyatakan adanya gangguan jiwa; namun demikian, dalam 
hal tertentu pemeriksaan tetap dilanjutkan pada fase ajudikasi, 
meskipun ada keterangan ahli jiwa yang menyatakan pelaku 
terganggu jiwanya. 

3. Kebijakan penjatuhan sanksi tindakan dimasukkan ke dalam 
rumah sakit jiwa terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan 
yang terganggu jiwanya bersifat prospektif dan berorientasi ke 
depan, baik untuk kepentingan pelaku, maupun perlindungan 
masyarakat. 
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4.2  Saran:

Saran yang dapat diberikan terkait dengan sub bab tentang 
simpulan angka 1, 2 dan 3 adalah sebagai berikut:

1. Formulasi Pasal 44 KUHP seyogianya disesaikan atau 
diharmonisasikan dengan perkembangan konsep gangguan 
jiwa sebagaimana ditentukan di dalam Penggolongan 
Diagnosis Gangguan Jiwa yang terbaru;

2. Penyidik dalam menghadapi kasus pembunuhan yang 
dilakukan oleh orang dengan gangguan jiwa, seyogianya 
diberikan payung hukum atau regulasi yang mengatur 
kewenangan penyidik dalam mengambil putusan tindakan 
dimasukkan ke dalam jiwa dalam kasus pembunuhan;

3. Seyogianya sanksi tindakan dimasukkan ke dalam rumah 
sakit jiwa tidak dibatasi waktu secara limitatif, tetapi ditentukan 
sampai sembuh; sehingga sanksi tindakan dimasukkan ke 
dalam rumah sakit jiwa dapat bersifat prospektif, baik bagi 
pelaku maupun masyarakat. 
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